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Abstrak 

 

Krisis pangan merupakan isu strategis dunia saat ini, peningkatan jumlah 

penduduk berdampak pada peningkatan permintaan pangan. Untuk itu diperlukan 

peningkatan produksi pangan. Program Pencetakan Sawah Baru adalah salah satu 

upaya untuk peningkatan produksi padi, namun belum dipelajari sejauh mana sawah 

cetak baru mampu meningkatkan produksi padi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil usahatani, menganalisis pendapatan usahatani dan 

menganalisis kendala dalam pemanfaatan lahan pada program pencetakan sawah 

baru. Penelitian ini menggunakan metode survey yang  dilakukan di Nagari Dilam 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. Semua petani yang ikut dalam Program 

Pencetakan Sawah Baru berjumlah 19 orang di wawancarai. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa telah dicetak lahan sawah baru seluas 6,39 Ha tetapi tidak semua 

lahan cetak sawah baru dimanfaatkan, melainkan hanya seluas 3,20 Ha. Dari lahan 

yang dimanfaatkan untuk penanaman padi tersebut justru pada musim tanam pertama 

petani tidak memporoleh pendapatan karena gagal panen. Pada musim tanam kedua 

rata-rata pendapatan yang diterima petani sebesar Rp1.211.660,00/Ha. Kendala atau 

masalah yang terbesar dihadapi oleh petani dalam pemanfaatan lahan sawah baru 

yaitu masalah teknis dan ekonomi, seperti kondisi tanah yang kurang layak untuk 

ditanami padi sawah, saluran irigasi yang belum bagus dan kurangnya modal petani. 
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